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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan SMK Santo Aloisius Ruteng; 2) mendeskripsikan keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas XI Teknik Pengelasan SMK Santo Aloisius Ruteng; 3) membandingkan efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran TPS terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Santo Aloisius 

Ruteng. Desain penelitian yang digunakan adalah The Non Eqivalen Control Desain. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Santo Aloisius 

dengan jumlah 60 orang yang tersebar dalam 2 kelas. Pengambilan sampel kelas dilakukan 

menggunakan teknik nonprobability sampling, dengan terlebih dahulu dilakukan uji 

kesetaraan kelas. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang berbentuk uraian 

dan menggunakan teknik tes. Sebelum melakukan teknik analisis dengan menggunakan 𝑢𝑗𝑖 𝑡  

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 

Hasil penelitian menunjukan, 1) model pembelajaran NHT efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, 2) model pembelajaran TPS efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, dan 3) model pembelajaran NHT lebih efektif daripada TPS 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Komunikasi berperan penting dalam setiap aktivitas manusia. Tanpa komunikasi, 

manusia tidak bisa saling berinteraksi, dan tidak dapat memahami apa yang dimaksudkan 

oleh orang lain. Demikian pula dalam pembelajaran matematika, komunikasi dapat 

dipahami sebagai proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media 

tertentu ke penerima pesan baik secara lisan maupun dengan tertulis. (Asnawati, 2013; 

Rahmi, Nadia, Hasibah, & Hidayat, 2017; Susanto, 2016) mengatakan bahwa aktivitas 

belajar mengajar pada hakikatnya adalah aktivitas mengkomunikasikan yaitu aktivitas 
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penyampaian ide atau gagasan atau interaksi dari sumber pesan melalui media tertentu ke 

penerima pesan. (Supriyadi, Suharto, & Hobri, 2017; NCTM, 2000) melalui kegiatan 

komunikasi, siswa dapat berinteraksi, bertukar gagasan dan sekaligus 

mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran.    

(NCTM, 2000; Surya, Juniati, & Syahputra, 2018; Hirschfeld-cotton, 2008) 

menyatakan apabila siswa mengembangkan komunikasi maka mereka dapat menjadi 

pemikir matematika yang lebih baik.  Oleh sebab itu, komunikasi matematis perlu 

ditingkatkan agar bisa bertukar gagasan dan pengetahuan yang berlangsung di kelas. 

Sedangkan (Purnama, Aldila, & Stkip, 2016; Firdaus, 2019) melalui komunikasi, ide 

matematika sebagai hasil dari konstruksi siswa dapat dieksploitasi dalam berbagai 

perspektif seperti mempertajam cara berfikir, pertumbuhan pemahaman dapat diukur, 

pemikiran siswa dapat dikonsolidasikan dan diorganisir pengetahuan matematika, 

pengembangan masalah siswa dapat ditingkatkan dan komunikasi matematika dapat 

dibentuk sesuai dengan tingkatan atau jenjang pendidikan maka tingkat kemampuan 

komunikasi matematika menjadi beragam. 

Kemampuan komunikasi sangat penting dikuasai oleh siswa, karena dengan 

kemampuan komunikasi yang baik maka pembelajaran dapat dijalankan dengan baik, 

mudah untuk dimengerti atau dipahami dan tujuan pembelajaran bisa dicapai secara baik 

pula. Dengan komunikasi guru dapat mengidentifikasi sejauh mana kemampuan siswa 

tentang suatu konsep atau pemahaman matematisnya. Kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis baik 

secara lisan maupun tertulis mencerminkan kemampun komunikasi matematis seorang 

siswa. (Gunur, Makur, & Ramda, 2018; Marthaulina, Siahaan, & Napitupulu, 2012; 

Pratiwi, 2015) mengatakan bahwa esensi matematika dan pemikiran matematis berkaitan 

dengan ide, struktur, dan informasi dalam bentuk simbol dan untuk mengembangkannya, 

kita memerlukan komunikasi matematis untuk memfasilitasinya. Jadi, kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi adalah penting dalam pembelajaran matematika. 

Pada kenyataan yang terjadi di sekolah, masih banyak siswa menganggap bahwa 

bidang studi matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami, sehingga siswa tidak 

termotivasi untuk mempelajari matematika. Selain itu, pembelajaran matematika masih 

cendrung berpusat pada guru. Pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas hanya 

menekankan aspek menghafal konsep, dan belum menyentuh aspek kemampuan 

komunikasi matematis. Hal ini terlihat dari proses dan hasil penyelesaian tiga buah soal 

cerita yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan. Ketiga soal itu adalah: (1) Waktu 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, 3 (2), 2019 - 110 

Bedilius Gunur, Karolina Santi 

Copyright © 2019, Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika 
ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 

 

yang diperlukan oleh sekelompok siswa untuk menyelesaikan sebuah soal matematika 

adalah 5 menit. Catatan waktu pengerjaan lebih cepat atau lebih lambat 3 menit dari waktu 

rata-rata. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi ini, kemudian selesaikan 

untuk menentukan waktu tercepat dan waktu terlama! (2) Jumlah usia Rio dan Soro adalah 

34 tahun (Rio lebih tua dari Soro). Selisih usia mereka adalah 2 tahun. Tentukan usia 

mereka masing-masing! (3) Jumlah 2 bilangan adalah 195. Sedangkan selisihnya adalah 

55. Tentukan kedua bilangan itu! 

Jumlah siswa yang mengerjakan soal yaitu 33 siswa. Sembilan siswa diantaranya 

mengerjakan soal dengan benar dan memenuhi KKM (𝐾𝐾𝑀 = 65), sementara dua puluh 

empat siswa lainnya tidak memenuhi KKM. Persentase jawaban siswa yang memenuhi 

KKM dan siswa yang tidak memenuhi KKM, yaitu 27,27% memenuhi KKM, dan 72,73% 

yang tidak memenuhi KKM. Terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyatakan masalah 

kedalam model matematika masih rendah. Siswa kurang mampu menyajikan ide matematis 

secara tertulis, kemudian siswa kurang mampu menggunakan representasi matematika 

untuk menyatakan informasi matematis dari situasi atau masalah. Siswa tidak menuliskan 

langkah-langkah yang sistematis dalam mengerjakan soal, sehingga siswa hanya langsung 

membuat jawaban akhir. Hal ini menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih belum 

mefasilitasi siswa dalam melatih dan mengembangkan keterampilan komunikasi. Proses 

pembelajaran lebih mengarahkan pada pencapain materi dengan mengabaikan proses 

interaksi antar siswa seperti kerjasama, menyatakan ide-ide matematis, mengajukan 

pertanyaan dan menanggapi pertanyaan atau pendapat siswa lain. Hal ini berdampak pada 

siswa menjadi pasif, siswa menghafal konsep tanpa memahami bagaimana menemukan 

konsep dari materi yang dipelajari.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi dan berpartisipasi aktif selama pembelajaran 

berlangsung(Gunur, Ramda, & Makur, 2019). Hal ini sesuai dengan (Muchlis, Komara, 

Kartiwi, Hendriana, & Hidayat, 2018; Hadi & Kasum, 2015; Purnama et al., 2016; Abdul 

Qohar & Sumarmo, 2013) menyatakan model pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Trianto, 2013; Marthaulina et al., 
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2012) menegaskan bahwa Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir 

bersama merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang didesain untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional. Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran 

berkelompok yang setiap anggota kelompoknya saling bertanggung jawab. Setiap siswa 

dibentuk dalam kelompok kecil serta mempunyai nomor atau penomoran berpikir. Setiap 

kelompok mempunyai tujuan bersama untuk mencari dan memecahkan permasalahan 

matematika yang dihadapi.  

Dalam kelompok NHT, semua siswa harus bekerja sama dan bertanggung jawab 

dalam menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang disajikan. Selain itu, setiap 

siswa dalam kelompok NHT harus mampu mempertanggungjawabkan atau 

memperesentasikan, memaparkan hasil pekerjaan didepan teman-teman atau kelompok 

lain baik secara tertulis maupun secara lisan. Melalui proses seperti yang telah dijelaskan 

diyakini NHT dapat mefasilitasi dalam mengembangkan kemampuan komunikasi siswa.    

Menurut (Kusuma & Maskuroh, 2018; Marthaulina et al., 2012) NHT mempunyai 

kelebihan yaitu dapat meningkatakan kerjasama diantara siswa, tanggungjawab siswa 

secara bersama, melatih siswa untuk menyatukan pikiran, melatih siswa untuk menghargai 

pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi dimintai tanggapan dari peserta lain. Dalam 

pembelajaran tipe NHT sangat menyenangkan dan kreatif bagi siswa dan mengutamakan 

adanya kerja sama antarsiswa dan kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, juga 

dapat memotivasi siswa lain yang kurang aktif selama berlangsungnya pembelajaran. 

Selain NHT, Think Pair Share (TPS) juga merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Shoimin 

(2014) mengatakan bahwa Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif 

yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. 

(Lee, Li, & Shahrill, 2018; Miratika, Asmin, Mulyono, & Minarni, 2018) “mendefinisikan 

teknik Think-Pair-Share sebagai siklus diskusi multi-mode yang dibagi menjadi tiga tahap: 

(1) 'Think': siswa diberi kesempatan untuk berpikir menemukan solusi secara individu atas 

pertanyaan diajukan; (2) 'Pair': siswa secara berpasangan mendiskusikan ide atau gagasan 

hasil temuan/jawaban akhir dari pertanyaan yang diajukan dan (3) ‘Share’: membagikan 

atau mempresentasikan jawaban hasil temuan kepada kelompok lain atau seluruh siswa di 

kelas". 

Pembelajaran model Think Pair Share relatif lebih sederhana karena tidak menyita 

waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa. (Firdaus, 
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2019), mengatakan bahwa strategi TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. Jadi, TPS merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang efektif yang dapat mempengaruhi interaksi siswa untuk berpikir dan 

merespon satu sama lain. Hal ini didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Khasanah 

dkk, yang dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 

pendekatan kontekstual efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

daripada model pembelajaran ekspositori. Model pembelajaran tipe Think Pair Share 

(TPS) memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide-ide dan dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan peran aktif dan kerjasama, juga bertukar pendapat 

dengan teman untuk mendapatkan kesepakatan dalam menyelesaikan tugas bersama. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian The 

Non Eqivalen Control Desain. (Fraenkel & Wallen, 2008; Sugiyono, 2015) mengatakan 

bahwa penelitian eksperimen semu (quasi experimental designs) merupakan eksperimen 

yang dilakukan tanpa randomisasi, namun masih menggunakan kelompok kontrol. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh satu 

atau lebih dari satu variabel terhadap variabel lain (Creswell, 2012; Sukmadinata 2012; 

Dell, 2013).  

Penelitian ini dilakukan di SMK Santo Aloisius Ruteng. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI TP SMK Santo Aloisius Ruteng yang tersebar dalam dua 

kelas dengan jumlah 60 siswa. Untuk keperluan penelitian, kedua kelas tersebut terlebih 

dahulu diuji kesetaraannya dengan uji t. Kriteria pengujian jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

kedua kelas memiliki kemampauan yang setara. Hasil analisis menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,720 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1, 998 yang berarti setara. Selanjutnya dengan melakukan undian 

diperoleh kelas TP A yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen I yang dalam 

proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT), sedangkan kelas TP B yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen II, yang 

dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang berupa pretest dan posttest yang dilaksanakan sebelum 

dan sesudah proses pembelajaran terdiri dari 4 soal uraian, dan soal disusun berdasarkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus korelasi 
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product moment. Instrument dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 

5%. Ringkasan hasil uji validitas instrument disajikan pada tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0,589 0,381 Valid 

2 0,688 0,381 Valid 

3 0,497 0,381 Valid 

4 0,569 0,381 Valid 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 

Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil 

uji reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,62 sehingga tes ini dikategorikan memiliki nilai reliabilitas tinggi. Selanjutnya uji 

hipotesis menggunakan uji t untuk mendeskripsikan: (1) model pembelajaran NHT efektif 

terhadap kemampuan komuikasi matematis siswa; (2) model pembelajaran TPS efektif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa; (3) model pembelajaran NHT lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran TPS terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang dideskripsikan terdiri 

dari data pretest dan posttest. Pretest atau tes awal merupakan tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diberikan pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II sebelum 

dikenakan perlakuan. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa berupa 

tes kemampuan komunikasi matematis pada materi yang dieksperimenkan agar dapat 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dari kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II. Sedangkan posttest merupakan tes kemampuan 

komunikasi yang diberikan pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah 

dikenakan perlakuan. Data tersebut dianalisis sehingga diperoleh statistik deskriptif nilai 

dari kedua kelas tersebut.  
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Tabel 2. Deskripsi Data Pretest-PosttesKelas Eksperimen I dan II 

Nilai Statistika 
Kelas 

Eksperimen I Eksperimen II 

 Pretest Posttest Pretest Posttest 

Maksimum (Xmaks) 45 88 45 85 

Minimum (Xmin) 18 58 15 55 

Rata-rata 29 75 32 71 

Varians 39 72 51 68 

Standar Deviasi (S) 6 9 7 8 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 

Hasil statistik deskriptif sebagaimana yang tertera pada tabel 2 memperlihatkan 

nilai rata-rata pretest antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II tidak menunjukkan 

selisih yang signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedua kelas memiliki 

kemapuan komunikasi awal yang setara. Sedangkan nilai rata-rata hasil posttest pada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II juga tidak menunjukan perbedaan yang signitifikan, 

dimana selisih nilai rata-rata kedua kelompok tersebut adalah 4. Data frekuensi nilai 

posttest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat dalam diagram 1: 

 
Gambar 1. Diagram Batang Posttest Kelas Eksperimen 

Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

terjadi sebelum dan sesudah proses pembelajaran, maka rata-rata nilai tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dianalisis dengan 

menggunakan rumus gain skor ternormalisasi. Deskripsi data gain skor ternormalisasi yang 

dilakukan meliputi nilai rata-rata, simpangan baku, dan varians.  

Tabel 3. Deskripsi Data Gain Skor Ternormalisasi Kelas Eksperimen I dan II 

Kelas N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 
Varians 

Eksperimen I 30 0,33 0,83 0,65 0,12 0,02 

Eksperimen II 30 0,38 0,76 0,59 0,11 0,01 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 

0

2

4

6

8

10

55-60 61-66 67-72 73-78 79-84 85-90
Ekperimen I Ekperimen II



 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata gain skor ternormalisasi yang 

diperoleh siswa kelas eksperimen sebesar 0,65 sedangkan nilai rata-rata gain siswa kelas 

kontrol sebesar 0,59 artinya rata-rata gain skor pada kelas eksperimen I lebih tinggi dari 

kelas eksperimen II. Hal ini menunjukkan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

dengan model pembelajaran kooperatif NHT lebih efektif daripada kemampuan 

komunikasi matematis dengan model pembelajaran TPS. 

 
Gambar 2. Diagram Gain Skor Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

 

Tabel 4. Klasifikasi data Gain Skor 

Kelas Rentang skor Jumlah Siswa Kategori 

Eksperimen I 𝑔 ≥ 0,70 12 Tinggi 

 0,3 ≤ 𝑔 < 0,70 18 Sedang 

0,3 < 𝑔 - Rendah 

Eksperimen II 𝑔 ≥ 0,70 4 Tinggi 

 0,3 ≤ 𝑔 < 0,70 26 Sedang 

 0,3 < 𝑔 - Rendah 

(Sumber: data primer, Tahun: 2019) 

Dari tabel 4 tampak bahwa siswa kelas eksperimen I yang gain skornya dalam 

kategori sedang adalah 18 orang dan kategori tinggi sebanyak 12 orang. Sedangkan pada 

kelas eksperimen II, siswa yang gain skornya dalam kategori sedang adalah 26 orang dan 

kategori tinggi sebanyak 4 orang.  Hal ini menunjukkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran NHT lebih banyak yang berhasil dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran TPS. 

Data kategori gain skor kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat 

dalam masing-masing diagram 3: 
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Gambar 3. Diagram Batang Kategori Gain 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan 

uji homogenitas data. Hasil perhitungan uji normalitas data pretest kelas eksperimen I 

diperoleh nilai 𝜒𝟐
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,696 dan 𝜒𝟐

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815, kelas eksperimen II diperoleh nilai 

𝜒𝟐
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 6,563 dan 𝜒𝟐
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 7,815 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Hasil 

perhitungan uji normalitas data postest kelas eksperimen I diperoleh nilai 𝜒𝟐
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=

4,082 dan 𝜒𝟐
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815, kelas eksperimen II diperoleh nilai 𝜒𝟐

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,381 dan 

𝜒𝟐
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815, pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data 

gain kelas eksperimen I diperoleh nilai 𝜒𝟐
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,163 dan 𝜒𝟐

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815, kelas 

eksperimen II diperoleh nilai 𝜒𝟐
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,050 dan 𝜒𝟐

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815, pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05.  

Tabel 5. Hasil uji normalitas data pretest, postest, dan gain kelas eksperimen I 

dan kelas eksperimen II. 

Data Pretest 

Kelas N 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 

Eksperimen I 30 3,696 7,815 Normal 

Eksperimen II 30 6,563 7,815 Normal 

Data Posttest 

 Kelas  N 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 

Eksperimen I 30 4,082 7,815 Normal 

Eksperimen II 30 3,381 7,815 Normal 

Data Gain 

 Kelas  N 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 

Eksperimen I 30 4,163 7,815 Normal 

Eksperimen II 30 3,050 7,815 Normal 

(Sumber: data primer, Tahun: 2019) 

Uji homogenitas sebaran data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

uji Fisher. Dari hasil uji homogenitas sebaran data pretest pada kelas eksperimen I dan 
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kelas eksperimen II, diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,299 dan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,841pada taraf 

signifikan 𝛼 = 5%. Dari hasil uji homogenitas sebaran data posttest pada kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II, diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,059 dan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,841pada 

taraf signifikan 𝛼 = 5%. Sedangkan hasil homogenitas sebaran data gain pada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II, diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,248 dan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,841 pada taraf signifikan 𝛼 = 5%.  

Tabel 6. Hasil perhitungan uji homogenitas data gain ternormalisasi, pretest, dan 

postest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

Data Pretest 

Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen I 
1,299 1,841 Homogen 

Eksperimen II 

Data Posttest 

Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen I 
1,059 1,841 Homogen 

Eksperimen II 

Data Gain 

Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen I 
1,248 1,841 Homogen 

Eksperimen II 

(Sumber: data primer, Tahun: 2019) 

Karena 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima, artinya kelompok eksperimen I dan 

eksperimen II memiliki varians yang sama atau homogen. Hasil perhitungan uji normalitas 

dan uji homogenitas data kemampuan komunikasi matematis terpenuhi maka dapat 

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t. 

Tabel 7. Hasil Uji Data Posstest dengan Model Pembelajaran NHT 

Kelas N 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpilan 

Eksperimen I 30 
6,199 2,045 

Menolak H0 dan 

menerima H1 Eksperimen II 30 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 

Tabel 8. Hasil Uji Data Posstest dengan Model Pembelajaran TPS 

Kelas N 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpilan 

Eksperimen I 30 
4,455 2,045 

Menolak H0 dan 

menerima H1 Eksperimen II 30 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 
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Tabel 9. Hasil Uji-t Data Gain Skor Ternormalisasi 

Kelas N 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpilan 

Eksperimen I 30 
2,055 2,002 

Menolak H0 dan 

menerima H1 Eksperimen II 30 

(Sumber: Data primer, Tahun: 2019) 

Dari data pada tabel di atas, diperoleh hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,199, harga 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,455, harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045, dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,055, harga 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002, dengan demikian, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, artinya model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together efektif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis, model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis, dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head Together lebih efektif daripada model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hasil 

analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatana kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen I lebih tinggi dibanding dengan kelompok eksperimen 

II setelah perlakuan. Rata-rata hasil belajar siswa kelas SMK Aloisius Ruteng sebelum 

menggunakan model Number Head Togeter tidak memenuhi Ketuntasan Kriteria Minimal 

(KKM), begitupun sebelum menggunakan Think Pair Share dimana KKM yang dimaksud 

= 65, namun setelah penerapan kedua model tersebut terjadi peningkatan diatas KKM. 

Perbedaan keefektifan kemampuan komunikasi matematis diakibatkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah langkah-langkah pembelajaran yang berbeda. Model 

Number Head Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) sama-sama merupakan model 

pembelajaran berkelompok namun dalam pelaksanaan pembelajarannya memiliki 

perbedaan. Pelaksanaan pembelajaran TPS menekankan  pola interaksi siswa dalam bentuk  

diskusi untuk merespon satu sama lain dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Trianto (2012) bahwa strategi TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dalam proses pembelajaran 

berlangsung dengan model pembelajaran TPS, terutama dalam mempresentasikan dan 

mempertanggungjawabkan ide dan hasil diskusi, sudah ditentukan terlebih dahulu siapa 

yang dipercayakan untuk mewakili setiap pasangan. Dalam model pembelajaran ini, 

banyak pasangan yang dibentuk, sehingga hanya beberapa perwakilan pasangan yang dapat 

mempresentasikan hasil diskusi, karena waktu terbatas. 
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Sementara, model pembelajaran NHT juga menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan tanggung jawab individu dalam kelompok. Dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran NHT, seluruh siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok, dimana setiap kelompok akan ditempati oleh siswa yang terdiri dari 4-5 orang. 

Dalam kelas NHT setiap siswa dalam satu kelompok akan mendapatkan penomoran 

individu, yang bertujuan untuk memudahkan guru dalam mengontrol pelaksanaan 

pembelajaran. Pemilihan nomor secara acak menuntut setiap siswa untuk selalu siap 

mempertanggungjawabkan atau mempresentasikan hasil diskusi kepada seluruh siswa di 

kelas. Jadi setiap anggota kelompok selalu siap. Hal ini menjadi keunggulan dari model 

pembelajaran NHT. Seperti yang diutarakan (Yustitia, 2017) NHT pada dasarnya 

merupakan sebuah variasi diskusi kelomok, ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk 

seorang siswa yang mewakil kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang 

akan mewakil kelompoknya itu. Dengan cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa 

dan meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi. 

IV.   KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, hasil penelitian dapat disimpulkan; 1) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Aloisius Ruteng; 2) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Aloisius Ruteng; 3) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) lebih efektif daripada model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Aloisius Ruteng.  

B. Saran 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi guru matematika dalam 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Kedua model ini juga dapat diteliti lebih lanjut 

sebagai model pembelajaran alternatif dalam mengembangkan kemampuan matematis 

lainnya. 
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